Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna
yang lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang
guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan
sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Dari
makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari
seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi
(transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah

ditetapkan sebelumnya (Trianto, 2009: 17).

Dalam proses pembelajaran peranan guru sangat penting. Pembelajaran tidak
dilakukan sembarangan tetapi harus dengan usaha yang direncanakan agar
terjadi proses belajar mengajar. Hal ini berarti pembelajaran merupakan usaha
pendidik untuk membawa peserta didik ke dalam proses belajar baik untuk
mencapai tujuan yang telah dirumuskan, tujuan tersebut akan tercapai dengan
optimal jika proses belajar mengajar berlangsung menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi (Depdiknas, 2002 : 124).
Model pembelajaran itu sendiri adalah suatu kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai



pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pengajar dalam

merencanakan aktivitas belajar mengajar (Trianto, 2009: 22).

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar akan
mempermudah siswa dalam memahami materi yang dipelajari. Salah satu
model pembelajaran yang dapat memecahkan konsep-konsep yang sulit jika
mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya, maka
pendekatan kontruktivisme dalam pengajaran yang dirasa tepat yaitu
dilakukan melalui pembelajaran kooperatif (Trianto, 2009: 56). Kesediaan
untuk bekerja sama antara siswa dalam kelompok-kelompok pada
pembelajaran akan membawa pengaruh yang positif bagi siswa karena dapat
mengembangkan kemampuan kerjasama diantara para siswa dalam

menyelesaikan masalah yang ditemukan dalam belajar mereka.

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi
dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling
membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakikat sosial
dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran

kooperatif (Trianto, 2009: 56).

Pembelajaran kooperatif yang disebut dengan pembelajaran gotong royong
adalah sistem pengajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur,
dimana dalam sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator (Lie, 2002: 12).

Sementara itu, menurut Eggen and Kauchak (dalam Trianto 2009: 58),



pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran
yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama. Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk
meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap
kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa

yang berbeda latar belakangnya.

Jadi, dalam pembelajaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa
ataupun guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai tujuan
bersama maka siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan
sesama manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan diluar sekolah.
Hal inilah merupakan salah satu ciri yang membedakan model pembelajaran

kooperatif dengan model pembelajaran lainnya.

Model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri yang membedakannya
dengan model pembelajaran lainnya. Menurut Arends (dalam Trianto 2009:
65) menyatakan bahwa pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi belajar

2) Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan
tinggi, sedang dan rendah

3) Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya,
suku, jenis kelamin yang beragam; dan

4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripada
individu.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, model pembelajaran kooperatif

memiliki tujuan-tujuan yang baik bagi siswa. Tujuan pembelajaran kooperatif



adalah untuk memberikan para siswa pengetahuan, konsep, kemampuan dan
pemahaman. Sejak semula, penelitian tentang pembelajaran kooperatif telah
memperlihatkan bagaimana strategi ini bisa mengembangkan pencapaian yang
bisa dibuat para siswa. Selain itu penelitian ini juga menunjukkan bahwa
unsur-unsur pembelajaran kooperatif harus ada pada tempatnya jika
menginginkan pengaruh dan pencapaian maksimal. Struktur tujuan kooperatif
menciptakan situasi dimana satu-satunya cara anggota kelompok bisa meraih
tujuan pribadi mereka adalah jika kelompok mereka bisa sukses. Oleh karena
itu, untuk meraih tujuan personal mereka, anggota kelompok harus membantu
teman satu timnya untuk melakukan apa pun guna membuat kelompok mereka
berhasil, dan mungkin yang lebih penting mendorong anggota satu
kelompoknya untuk melakukan usaha maksimal (Slavin, 2008: 34). Selain itu
juga struktur tujuan kooperatif dapat terjadi jika siswa dapat mencapai tujuan
mereka hanya jika siswa lain dengan siapa mereka bekerja sama mencapai
tujuan tersebut. Tujuan-tujuan pembelajaran ini mencakup tiga jenis tujuan
penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan

pengembangan keterampilan sosial (Ibrahim, dkk,2007: 7).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran kooperatif yang baik bagi siswa
dibutuhkan unsur-unsur dan prinsip-prinsip penting yang harus diterapkan
dalam pembelajarannya agar pembelajaran kooperatif dapat berjalan sesuai
dengan tujuannya. Sesuai dengan pernyataan Lie (2002: 31),
mengungkapkan bahwa terdapat lima unsur dasar kooperatif yang harus
diterapkan yaitu:

1) Saling ketergantungan positif



2) Tanggung jawab perseorangan
3) Tatap muka
4) Komunikasi antar anggota
5) Evaluasi proses kelompok
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Johnson&Johnson (dalam
Trianto, 2009: 60), terdapat lima unsur dalam belajar kooperatif, yaitu:
1. Pertama, saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa.
2. Kedua, interaksi antara siswa yang semakin meningkat.
3. Ketiga, tanggung jawab individual.
4. Keempat, keterampilan interpersonal dan kelompok kecil.
5. Kelima, proses kelompok.
Selain lima unsur penting yang terdapat dalam model pembelajaran
kooperatif, model pembelajaran ini juga mengandung prinsip-prinsip penting
dalam pembelajarannya. Konsep utama dari belajar kooperatif menurut Slavin
(dalam Trianto, 2009: 61), adalah sebagai berikut:
1.  Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai
kriteria tertentu.
2.  Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok
tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok.

3. Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah

membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri.

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa keunggulan dibandingkan

dengan model pembelajaran lainnya. Menurut Sanjaya (2006:247)



keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran di

antaranya:

a) Dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa lain.

b) Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide dengan kata-kata
secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

¢) Membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari akan segala
keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

d) Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

e) Dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.

f) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan
pemahamannya sendiri,

g) Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata.

h) Dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir.

Keunggulan dari model pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran
lainnya dapat terlihat selama proses model pembelajaran tersebut berlangsung.
Model pembelajaran kooperatif dalam pelaksanaannya memiliki beberapa
tahapan. Menurut Ibrahim (dalam Trianto 2009 : 66) menyatakan bahwa
terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pembelajaran kooperatif.

Langkah-langkah ini ditunjukan pada tabel berikut :

Tabel 1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif
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Langkah/Fase

Tingkah Laku Guru

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi
siswa belajar

Fase 2
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan

Fase 3
Mengorganisasikan siswa
dalam kelompok-
kelompok kooperatif

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
cara membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok belajar agar
melakukan transisi secara efisien

Fase 4
Membimbing kelompok
Bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
mereka

Fase 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang

Evaluasi materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya

Fase 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai

Memberikan penghargaan

baik upaya maupun hasil belajar individu
dan kelompok

(Sumber: Ibrahim, dkk.(2000: 10))

. Model Pembelajaran TPS (Think-Pair-Share)

Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam tipe, salah satunya adalah
tipe TPS (think-pair-share) atau berpikir, berpasangan, berbagi yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi TPS (think-
pair-share) ini berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu
tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di
universitas Maryland, sesuai yang dikutip Arends (1997), menyatakan bahwa
think-pair-share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi

suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi
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membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan,
dan prosedur yng digunakan dalam think-pair-share dapat memberi siswa
lebih banyak waktu berfikir, untuk merespon dan saling membantu (Trianto,

2009: 82).

Berfikir berpasangan berbagi merupakan metode sederhana tetapi sangat
bermanfaat. Ketika guru menyampaikan pelajaran kepada kelas, para siswa
duduk berpasangan dengan timnya masing-masing. Guru memberikan
pertanyaan kepada kelas. Siswa diminta utuk memikirkan sebuah jawaban
dari mereka sendiri, lalu berpasangan dengan pasangannya untuk mencapai
sebuah kesepakatan terhadap jawaban. Akhirnya, guru meminta para siswa
untuk berbagi jawaban yang mereka sepakati kepada seluruh kelas (Slavin,

2008: 257).

Ada empat prinsip kerja dari TPS yang sesuai dengan pembelajaran
kooperatif. Empat prinsip kerja itu adalah sebagai berikut :
1. Saling ketergantungan positif diantara siswa sehingga siswa mampu
belajar dari siswa lain.
2. Tanggung jawab individual.
Setiap siswa bertanggung jawab pada gagasannya karena akan dipaparkan

pada pasangannya dan pada seluruh kelas.

3. Partisipasi yang seimbang
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Setiap siswa akan mempunyai kesempatan yang sama untuk berbagi
(mengemukakan pendapatnya) dengan pasangannya dan pada seluruh
kelas.

4. Interaksi bersama
Semua siswa akan aktif dalam mengemukakan pendapat dan
mendengarkan sehingga menciptakan interaksi tingkat tinggi. Hal ini akan
menciptakan pembelajaran yang aktif jika dibandingkan dengan cara tanya
jawab yang sudah biasa dilakukan oleh guru, dimana hanya satu atau dua

siwa saja yang aktif (Anonim, 2001 : 1).

Prosedur pembelajaran yang digunakan dalam TPS ini dapat memberikan
lebih banyak waktu kepada siswa untuk berfikir, untuk merespon dan saling
membantu satu sama lain. TPS memiliki keunggulan dibanding dengan
metode tanya jawab, karena TPS mengedepankan aspek berfikir secara
mandiri, tanggung jawab, kerjasama dengan kelompok kecil, dan dapat

menghidupkan suasana kelas (Nurhadi dan Senduk, 2004: 67).

TPS dapat mengoptimalisasikan partisipasi siswa. Siswa diberi kesempatan
untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. Waktu berfikir
akan memungkinkan siswa untuk mengembangkan jawaban. Siswa akan
dapat memberikan jawaban yang lebih panjang dan lebih berkaitan. Jawaban
yang dikemukakan juga telah difikirkan dan didiskusikan. Siswa akan lebih
berani mengambil resiko dan mengemukakan jawabannya di depan kelas dan
karena mereka telah “mencoba” dengan pasangannya. Proses pelaksanaan

TPS akan membatasi munculnya aktivitas siswa yang tidak relevan dengan



pembelajaran karena siswa harus mengemukakan pendapatnya, minimal pada

pasangannya (Lyman, 2002: 2).

Proses pelaksanaan pembelajaran TPS menurut Nurhadi dan Senduk (2004:

67) dapat dijabarkan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Thinking (berfikir)
Guru mengajukan pertanyaan/permasalahan yang berkaitan dengan materi
yang baru dipelajari, kemudian memberi kesempatan kepada seluruh siswa
untuk memikirkan jawabannya secara mandiri dalam 1 menit;

2. Pairing (berpasangan)
Jawaban yang telah difikirkan secara mandiri, kemudian disampaikan
kepada pasangannya masing-masing (teman sebangkunya). Pada tahap
ini, siswa dapat menuangkan idenya, menambahkan gagasan, dan berbagi
jawaban dengan pasangan. Tahap ini berlangsung dalam 4 menit;

3. Sharing (berbagi)
Guru membimbing kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi secara
bergantian. Sampai sekitar seperempat kelompok menyampaikan
pendapat. Pada tahap ini seluruh kelompok dapat mendengarkan pendapat
yang akan disampaikan oleh perwakilan tiap kelompok. Kelompok yang
menyampaikan pendapatnya harus bertanggung jawab atas jawaban dan
pendapat yang disampaikan. Pada akhir diskusi guru memberi tambahan

materi yang belum terungkapkan oleh kelompok diskusi.

Tahapan pelaksanaan TPS tersebut efektif dalam membatasi aktifitas siswa

yang tidak relevan dengan pembelajaran, serta dapat memunculkan



kemampuan dan keterampilan siswa yang positif. Pada akhirnya TPS akan
mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir secara terstruktur dalam
diskusi mereka dan memberikan kesempatan untuk bekerja sendiri ataupun

dengan orang lain melalui keterampilan berkomunikasi.

. Hasil Belajar

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan
sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan
sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan
menjadi sopan, dan sebagainya (Hamalik, 2008: 155). Hasil belajar siswa
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sehingga dengan belajar
seseorang akan mengalami perubahan berpikir dan sikap dalam kehidupan

sehari-hari.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar meupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindakan
guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain, merupakan
peningkatan kemampuan mental siswa (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 4).
Hasil belajar merupakan suatu puncak proses pembelajaran. Suatu proses

belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan dari
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proses belajar mengajar tersebut. Hasil belajar dapat diketahui dengan adanya
evaluasi hasil belajar. Seperti yang diungkapkan oleh Davies (dalam Dimyati
dan Mudjiono, 2009: 201) evaluasi hasil belajar adalah sebagai kegiatan yang
berupaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
yang ditetapkan. Evaluasi hasil belajar memiliki sasaran berupa ranah-ranah
yang terkandung dalam tujuan. Ranah tujuan pendidikan berdasarkan hasil
belajar siswa secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yakni: ranah

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

Menurut Bloom (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009: 202) taksonomi atau

penggolongan tujuan ranah kognitif ada 6 (enam) kelas/tingkat yakni:

1. Pengetahuan, berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap
pengetahuan tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip dalam bentuk
seperti mempelajari.

2. Pemahaman, berupa kemampuan memahami/mengerti tentang isi pelajaran
yang dipelajari tanpa perlu menghubungkan dengan isi pelajaran lainnya..
Dalam pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia
memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep.

3. Penggunaan/penerapan, merupakan kemampuan menggunakan
generalisasi atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi konkret
dan/atau situasi baru.

4. Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke bagian-

bagian yang menjadi unsur pokok.
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5. Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok ke
dalam struktur yang baru. Dalam sintesis ini siswa diminta untuk
melakukan generalisasi.

6. Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu
maksud atau tujuan tertentu. Dalam evaluasi, siswa diminta untuk
menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk

menilai suatu kasus.
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